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Abstrak

Tahun 2014 merupakan tahun penting bagi dokter di Indonesia karena mulai diberlakukannya Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN) dan persiapan menjelang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015. Alasan tersebut dapat 
memengaruhi pilihan karier lulusan fakultas kedokteran di Indonesia. Banyak penelitian terkait pemilihan karier 
kedokteran telah dilakukan di luar negeri, namun penelitian semacam ini belum pernah dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Bandung (FK Unisba). Tujuan penelitian adalah mengetahui pilihan karier lulusan 
Program Pendidikan Profesi Dokter (P3D) FK Unisba tahun 2015. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan rancangan deskriptif potong lintang, dilakukan pada bulan April 2015 menggunakan kuesioner dengan 
sampel 53 orang menggunakan teknik whole sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas lulusan 
program P3D FK Unisba 2015 adalah perempuan (68%) dan profesi yang paling banyak diminati adalah dokter 
spesialis (85%). Tempat bekerja yang paling banyak diminati adalah rumah sakit (74%). Lokasi pekerjaan yang 
paling banyak diminati ialah wilayah urban di Indonesia (68%). Pilihan sektor pekerjaan tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara sektor publik (40%) dan swasta (43%). Simpulan penelitian ini menunjukkan 
bahwa lulusan P3D FK Unisba 2015 lebih banyak berminat pada profesi dokter spesialis dan bekerja di rumah sakit 
yang berlokasi di wilayah urban Indonesia.
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Abstract

Year 2014 was a very important moment for doctors in Indonesia since the Government began to enforce Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN) and the preparation for the ASEAN Economic Society (AEC) by 2015. Both reasons 
might influenced the choice of career of medical graduates in Indonesia. Many medical careers selection related 
research has been conducted abroad, but this kind of research has not been done in Medical Faculty of Bandung 
Islamic University (FK Unisba). The purpose of this study was to determine the career choice of graduates of 
Physician Professional Education Program (P3D) FK Unisba year 2015. This was cross sectional design. The study 
was conducted in April 2015 using questionnaire with 53 respondents. The results of this study indicated that the 
majority of P3D graduates FK Unisba were women (68%), with the most favourable profession were specialists 
(85%). The most demanding work place was hospital (74%), location of the most interesting work was the urban 
area in Indonesia (68%). Selection work sector showed no significant differences between the public sector (40%) 
and private (43%). The conclusion of this study showed that graduates of P3D FK Unisba year 2015 mostly interested 
to be specialist and works in hospital which located in urban area in Indonesia.
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Pendahuluan

Tahun 2014 merupakan tahun yang penting bagi 
dokter di Indonesia. Setidaknya ada dua alasan 
yang mendasari hal tersebut. Pertama, pada tahun 
2014 pemerintah mulai memberlakukan Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN)1 dan kedua, persiapan 
menjelang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
2015.2 Kedua alasan tersebut dapat pilihan karier 
bagi lulusan fakultas kedokteran di Indonesia. 
Pilihan karier bagi seorang dokter tidak hanya 
terbatas pada bidang klinis seperti dokter umum 
dan dokter spesialis, serta pada bidang nonklinis 
misalnya peneliti, akademisi, industri farmasi, 
dan lain sebagainya. Dokter dapat juga memilih 
berkarier di luar bidang kedokteran misalnya 
menjadi politisi, pengusaha, dan lain-lainnya.

Pemberlakuan sistem JKN akan menuntut 
pemerintah untuk dapat menjamin pemerataan 
kualitas pelayanan kesehatan di seluruh wilayah 
Indonesia.3 Hal ini juga berarti bahwa harus 
ada pemerataan tenaga kesehatan terutama 
dokter dan juga dokter spesialis.1,3 Data World 
Health Organization (WHO) menyatakan bahwa 
Indonesia merupakan salah satu negara yang 
bermasalah dalam hal pemenuhan dokter.4 Profil 
Kesehatan Tahun 2014 menyatakan kesenjangan 
jumlah dokter spesialis dengan dokter umum. 
Jumlah dokter spesialis di Indonesia sekitar 
46.994 orang, jauh melampaui jumlah dokter 
umum yang jumlahnya sekitar 40.787 orang. 
Dari jumlah dokter umum di atas, hanya 17.775 
orang dokter umum yang bekerja di puskesmas.5

Fakta tersebut di atas menggambarkan belum 
terdapat sistem pelayanan berjenjang seperti yang 
diusung oleh sistem JKN. Sistem ini mengusung 
sistem pelayanan kesehatan berjenjang mulai 
primer, sekunder, hingga tersier.6 Berdasarkan 
segitiga pelayanan kesehatan, seharusnya jumlah 
dokter umum di pelayanan kesehatan primer 
harus lebih banyak daripada dokter spesialis dan 
subspesialis di pelayanan kesehatan sekunder 
dan tersier. Dampak yang lain dari pemberlakuan 
JKN ialah munculnya istilah baru dalam pilihan 
karier calon dokter, yaitu dokter layanan primer 
(DLP). Dokter layanan primer merupakan dokter 
setingkat spesialis yang bekerja di pelayanan 
kesehatan primer.7

Berdasarkan atas sudut pandang lain, yaitu 
persiapan menjelang MEA 2015, lulusan fakultas 
kedokteran di Indonesia bukan saja dihadapkan 
pada permasalahan jumlah dokter yang belum 
merata, namun juga kompetensi profesi yang 

harus dikuasai. Para lulusan fakultas kedokteran 
harus siap menghadapi persaingan pasar bebas.
Lulusan fakultas kedokteran tidak hanya harus 
mampu memenuhi kebutuhan di negeri sendiri, 
namun juga harus siap untuk dapat memenuhi 
kebutuhan di luar negeri.2

Berdasarkan kenyataan tersebut, pemilihan 
karier pada mahasiswa kedokteran akan menjadi 
penting untuk diteliti. Banyak penelitian terkait 
pemilihan karier dalam kedokteran telah 
dilakukan di luar negeri, namun masih belum 
banyak di Indonesia.1 Penelitian yang semacam 
ini bahkan belum pernah dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Bandung (FK 
Unisba).  

Penelitian mengenai pemilihan karier pada 
lulusan FK Unisba tidak hanya akan memberi 
informasi mengenai minat para lulusan, namun 
juga dapat memberikan informasi bagi fakultas 
kedokteran supaya dapat menyusun kebijakan-
kebijakan yang berkaitan dengan kurikulum 
pendidikan kedokteran agar mahasiswa di 
masa mendatang dapat memiliki visi tentang 
karier yang akan ditempuhnya kelak. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui pilihan karier 
lulusan Program Pendidikan Profesi Dokter 
(P3D) Fakultas Kedokteran Unisba tahun 2015.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
observasional dengan cara rancangan deskriptif 
potong lintang. Penelitian dilakukan pada bulan 
April 2015 menggunakan kuesioner. Sampel pada 
penelitian ini adalah lulusan P3D FK Unisba 
yang baru saja menyelesaikan masa studinya dan 
sedang mengikuti bimbingan untuk menempuh 
Ujian Kompetensi Mahasiswa Pendidikan Profesi 
Dokter (UKMPPD). Cara pengambilan sampel 
adalah whole sampling sebanyak 53 orang.

Hasil
       
Karakteristik subjek adalah jenis kelamin, sektor 
pekerjaan pilihan, tempat bekerja pilihan, jenis 
profesi pilihan, dan lokasi tempat kerja disajikan 
pada tabel. Jumlah lulusan perempuan dua kali 
lebih banyak dibanding dengan laki-laki.

Pertanyaan mengenai pilihan karier dibagi 
menjadi 4 (empat) pertanyaan, yaitu sektor pada 
pekerjaan, tempat bekerja, jenis profesi, dan juga 
lokasi tempat bekerja. Hasil penelitian sektor 
pekerjaan tidak terdapat perbedaan signifikan 
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Tabel   Frekuensi Jenis Kelamin, Sektor Pekerjaan Pilihan, Tempat Bekerja Pilihan,
 Jenis Profesi Pilihan, dan Lokasi Tempat Kerja Subjek Penelitian 

Variabel n %
Jenis kelamin
       Perempuan 36 68
       Laki-laki 17 32

Sektor pekerjaan pilihan

       Publik/Pemerintah    21 40

       Swasta 23 43

       Belum tahu 9 17

Tempat bekerja pilihan

       Rumah sakit 39 74

       Puskesmas 0 0

       Balai pengobatan 7 13

       Institusi lain 6 11

       Belum tahu 1 2

Jenis profesi pilihan

       Dokter umum 1 2

       Dokter layanan primer 2 4

       Dokter spesialis 45 85

       Akademisi 0 0

       Lain-lain 3 5

       Belum tahu 2 4

Lokasi tempat kerja

       Daerah rural di Indonesia 5 9

       Daerah urban di Indonesia 36 68

       Wilayah Asia Tenggara 1 2

       Wilayah di luar Asia Tenggara 3 6

       Belum tahu 8 15

antara lulusan yang memilih bekerja di sektor 
swasta dan yang memilih bekerja di sektor publik 
atau pemerintah. Hanya terdapat sebagian kecil 
lulusan yang belum mampu menentukan pilihan.

Hasil penelitian keinginan tempat bekerja 
sangat signifikan. Sebagian besar para lulusan 
memilih bekerja di fasilitas pelayanan sekunder, 
yaitu rumah sakit. Fasilitas pelayanan primer 
seperti balai pengobatan hanya diminati oleh 13% 
lulusan. Menarik untuk diperhatikan bahwa tidak 
ada satu pun lulusan yang memilih puskesmas 
sebagai tempat bekerja. Sisanya 11% memilih 
bekerja di luar fasilitas pelayanan kesehatan.

Jenis tentang profesi juga memperlihatkan 

hasil yang signifikan dan sesuai dengan hasil pada 
pertanyaan kedua. Sebagian besar para lulusan 
fakultas memilih untuk menjadi dokter spesialis 
dibanding dengan jenis profesi lainnya. Profesi 
sebagai dokter umum hanya diminati oleh 2% 
(seorang). Profesi dokter layanan primer (DLP) 
ternyata sudah diminati oleh 4% (dua orang). 
Profesi dokter nonklinis seperti akademisi dan 
profesi lainnya ternyata kurang diminati, hanya 
5% (tiga orang) yang memilih profesi tersebut. 
Sisanya 4% belum dapat menentukan pilihan.     

Lokasi pilihan tentang tempat para lulusan 
akan bekerja menunjukkan hasil yang signifikan 
dan mendukung hasil pada pertanyaan kedua 
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dan yang ketiga. Sebagian besar lulusan memilih 
untuk bekerja di daerah urban di Indonesia. 
Lulusan yang berminat mengabdi di daerah 
rural dan sangat terpencil di Indonesia hanya 
sebanyak 9% (lima orang). Jumlah lulusan yang 
bersedia bekerja di luar Indonesia hanya 8% dan 
15% lulusan belum dapat menentukan pilihan.

Pembahasan 

Beberapa hal yang tentunya sangat menarik untuk 
diperhatikan dan juga dianalisis dalam penelitian 
ini adalah perbandingan gender, pilihan jenis 
profesi, pilihan sektor karier, pilihan puskesmas 
sebagai tempat untuk berkarier, dan pilihan lokasi 
tempat bekerja. Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa jumlah mahasiswa kedokteran di FK 
Unisba didominasi oleh perempuan. Beberapa 
penelitian mengenai karier terhadap mahasiswa 
kedokteran baik nasional maupun internasional 
juga memperlihatkan hal yang sama.8–12 Hal ini 
membuktikan bahwa keberadaan perempuan 
sebagai dokter sudah semakin diterima oleh 
masyarakat luas, mengingat bahwa baru pada 
abad ke-19 kehadiran perempuan diterima dalam 
dunia kedokteran.8

Berdasarkan atas hasil penelitian tersebut di 
atas, pilihan sektor pekerjaan antara sektor publik 
sebagai pegawai negeri sipil dan swasta tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pilihan 
untuk bekerja di sektor swasta menunjukkan 
angka sedikit lebih tinggi dibanding dengan sektor 
publik. Keadaan ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Price dan Weiner di Universitas 
Wits. Pada penelitian mereka dinyatakan bahwa 
lulusan dokter dari Universitas Wits cenderung 
memilih untuk bekerja di sektor swasta dengan 
alasan kesempatannya memperoleh pendapatan 
yang lebih besar, independensi dan autonomi, 
kondisi pelayanan kesehatan yang lebih baik 
dibanding dengan sektor publik, perasaan tidak 
nyaman bekerja dengan budaya di sektor publik, 
serta manajemen yang buruk di sektor publik. 

 Pilihan berkarier di sektor publik dengan 
menjadi pegawai negeri sipil pada penelitian 
Price dan Weiner masih cukup banyak dipilih 
juga. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 
hal, di antaranya adalah pendapatan tetap dan 
keamanan keuangan sampai hari tua, banyaknya 
kesempatan  mendapatkan pelatihan, kesempatan 
untuk mengabdi dan memberikan pelayanan 
kepada masyarakat luas, serta jam kerja yang lebih 
pendek  bila dibanding dengan sektor swasta.9,13,14 

 Hasil penelitian ini juga memperlihatkan 
bahwa jenis profesi pilihan lulusan didominasi 
oleh dokter spesialis (85%). Hal ini konsisten 
dengan beberapa hasil penelitian mengenai 
pemilihan karier para mahasiswa kedokteran baik 
nasional di Indonesia maupun internasional. 
Penelitian-penelitian tersebut telah menunjukkan 
kecenderungan mahasiswa fakultas kedokteran 
saat ini untuk memilih berkarier sebagai dokter 
spesialis daripada dokter di pelayanan primer 
seperti dokter umum dan dokter keluarga.1,10,15 

 Penelitian yang dilaksanakan oleh Syakurah  
dkk.1 di Indonesia pada tahun 2014 menunjukkan 
bahwa 83,8% mahasiswa fakultas kedokteran di 
Indonesia memilih untuk berkarier sebagai dokter 
spesialis. Penelitian yang lain mengenai pilihan 
karier yang dilaksanakan di Kanada oleh Wright 
dkk.10 juga menunjukkan angka yang konsisten, 
bahwa sekitar 80% pilihan pertama mahasiswa 
dari fakultas kedokteran dalam berkarier adalah 
sebagai spesialis. Pilihan karier sebagai dokter 
umum menempati pilihan kedua atau ketiga. 

 Berdasarkan penelitian oleh Burrack dkk.16 di 
University of Washington School of Medicine, 
diyatakan bahwa pemilihan karier sebagai dokter 
spesialis dipengaruhi oleh kesempatan melakukan 
tindakan medis yang memerlukan keterampilan 
khusus, menjalani irama kehidupan yang lebih 
aktif, tempat untuk bekerja yang menarik seperti 
Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan Intensive 
Care Unit (ICU), kesempatan untuk melakukan 
penelitian klinik serta derajat sosial yang lebih 
tinggi di mata masyarakat, dan juga pendapatan 
yang lebih besar. Pilihan karier sebagai dokter 
pada level pelayanan primer seperti dokter 
umum dan dokter keluarga dipengaruhi oleh 
kesempatan untuk memberikan pelayan secara 
holistik dan akan berkesinambungan, penekanan 
terhadap pencegahan serta promosi kesehatan, 
kesempatan untuk dapat melayani pasien dari 
beraneka ragam populasi, kesempatan untuk 
berinteraksi dengan pasien, fleksibilitas dalam  
melaksanakan praktik kedokteran, serta berbagai 
kemudahan untuk mendapatkan pekerjaan di 
daerah-daerah yang terpencil dengan fasilitas 
memberikan pelayanan kesehatan yang terbatas. 

 Hasil penelitian dari pertanyaan mengenai 
jenis profesi yang dipilih konsisten dengan hasil 
pada pertanyaan mengenai tempat kerja pilihan. 
Mayoritas subjek penelitian ini memilih untuk 
berkarier/kerja di rumah sakit (74%), yaitu fasilitas 
pelayanan kesehatan sekunder dan pelayanan 
kesehatan diberikan oleh dokter spesialis dan 
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atau oleh dokter subspesialis. Hal yang penting 
untuk dibahas adalah bahwa tidak ada satu pun 
lulusan dokter yang memilih untuk berkarier di 
puskesmas, meskipun puskesmas dikenal sebagai 
pintu gerbang pelayanan kesehatan primer. Hal 
ini kongruen dengan penelitian Burrack dkk.16 di 
atas yang menyatakan bahwa beberapa dokter 
memilih bekerja sebagai spesialis karena setting 
tempat kerja yang menarik seperti IGD dan ICU 
yang merupakan tempat lebih banyak berada di 
rumah sakit, bukan di puskesmas.

Pertanyaan terakhir adalah mengenai lokasi 
tempat bekerja menunjukkan minat paling besar 
adalah di negeri sendiri, yaitu Indonesia. Pilihan 
terbanyak adalah di daerah urban dan peringkat 
kedua di wilayah rural di Indonesia. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Aydin 
dkk.17 di Ondokuz Mayis University Medical 
School,  di Samsun Turki. Pada penelitian mereka 
dinyatakan bahwa lokasi kerja yang paling 
banyak dipilih oleh lulusan dokter adalah daerah 
urban, ide untuk bekerja di daerah rural justru 
menimbulkan dampak berupa kecemasan pada 
lulusan dokter yang dijadikan subjek penelitian.

Pilihan untuk dapat bekerja di luar negeri 
masih sedikit sekali diminati oleh para lulusan 
dokter. Kawasan Asia Tenggara yang terbilang 
masih dekat dengan Indonesia bahkan sangat 
kurang diminati dibanding dengan negara lain 
di luar Asia Tenggara, padahal saat ini telah 
dicanangkan MEA yang menyatakan tenaga kerja 
dari negara ASEAN memiliki kesempatan besar 
untuk bisa bekerja di wilayah ASEAN. Penelitian 
mengenai pilihan karier lulusan dokter pada era 
MEA menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pilihan 
karier yang paling banyak diminati oleh lulusan 
dokter FK Unisba tahun 2015 adalah dokter 
spesialis. Sejalan dengan hal tersebut maka pilihan 
tempat bekerja yang paling banyak diminati pun 
adalah rumah sakit, tempat pelayanan kesehatan 
yang lebih banyak dilakukan oleh dokter 
spesialis dan subspesialis. Lokasi pekerjaan pun 
menunjukkan keselarasan karena pilihan yang 
paling banyak diminati adalah wilayah urban di 
Indonesia.
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